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ABSTRACT

Head lice (Pediculosis capitis) is a skin and head hair health problem caused by
Pediculus humanus capitis. Pediculosis capitis is a common health problem that
often occurs. Pediculus humanus capitis, also known as head lice, is an
ectoparasite that lives on the human scalp. Pediculosis can cause skin irritation,
allergic reactions, and bacterial infections due to excessive scratching and sleep
disturbances. To determine the effectiveness of green betel leaf extract (Piper
betle L.) shampoo formulation against mortalitis of human head lice (Pediculus
humanus capitis). This study used a true experimental method with Post Test
Only Controlled Group Design, and Completely Randomized Design (CRD) with 6
treatment groups consisting of positive control with premethin 1%, negative
control with distilled water, green betel leaf extract shampoo (Piper betle L.)
with concentrations of 15%, 20%, 25% and 30%. the results of the Kruskal-Wallis
non-parametric test obtained 0.008 value (sig <0.05) which means that green
betel leaf extract shampoo (Piper betle L.) has a mortality effect on head lice
(Pediculus humanus capitis). Green Betel Leaf (Piper betle L.) extract shampoo
formulation is effective against mortality of Human Head Lice (Pediculus
humanus capitis) and the most effective shampoo concentration is found in 30%
concentration shampoo with 100% mortality rate and takes 5 minutes to kill head
lice.

Keywords: Green Betel Leaf Extract Shampoo (Piper Betle L.), Mortality, Human
Head Lice (Pediculus Humanus Capitis).

ABSTRAK

Kutu kepala (Pediculosis capitis) merupakan masalah kesehatan pada kulit dan
rambut kepala yang disebabkan oleh Pediculus humanus capitis. Pediculosis
capitis merupakan masalah kesehatan umum yang sering terjadi. Pediculus
humanus capitis atau sering dikenal dengan kutu kepala merupakan ektoparasit
yang hidup pada kulit kepala manusia. Pediculosis dapat menyebabkan iritasi
kulit, reaksi alergi, dan infeksi bakteri karena garukan berlebihan serta gangguan
tidur. Mengetahui efektivitas formulasi sampo ekstrak daun sirih hijau (Piper
betle L.) terhadap mortalitis kutu kepala manusia (Pediculus humanus capitis).
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen sejati (true eksperimental)
dengan rancangan Post Test Only Controlled Group Design, dan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 6 kelompok perlakuan yang terdiri atas kontrol positif
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dengan premethin 1%, kontrol negatif dengan aquadest, sampo ekstrak daun sirih
hijau (Piper betle L.) dengan konsentrasi 15%, 20%, 25% dan 30%. Hasil uji non
parametrik Kruskal-Wallis diperoleh hasil 0,008 nilai (sig<0,05) yang artinya
artinya sampo ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) memiliki efek mortalitas
pada kutu kepala (Pediculus humanus capitis). Formulasi sampo ekstrak Daun
Sirih Hijau (Piper betle L.) efektif terhadap mortalitas Kutu Kepala Manusia
(Pediculus humanus capitis) dan konsentrasi sampo yang paling efektif terdapat
pada sampo konsentrasi 30% dengan tingkat mortalitas 100% dan membutuhkan
waktu 5 menit untuk membunuh kutu kepala.

Kata Kunci: Sampo Ekstrak Daun Sirih Hijau (Piper Betle L.), Mortalitas, Kutu
Kepala Manusia (Pediculus Humanus Capitis).

PENDAHULUAN

Kutu kepala (Pediculosis
capitis) merupakan masalah
kesehatan pada kulit dan rambut
kepala yang disebabkan oleh
Pediculus humanus capitis.
Pediculosis  capitis merupakan

masalah kesehatan umum yang
sering terjadi. Menurut data WHO
terdapat sekitar 6-12 juta orang

terinfeksi oleh kutu kepala di
berbagai wilayah dunia setiap
tahunnya (Fu et al., 2022).
Pediculosis dapat
menyebabkan iritasi kulit, reaksi

alergi, dan infeksi bakteri karena
garukan berlebihan serta gangguan
tidur. Kegiatan menggaruk yang kuat
dapat menyebabkan luka dan iritasi
pada kulit kepala. Luka tersebut
dapat menjadi jalan masuk bagi
bakteri  sehingga  menyebabkan
terjadinya infeksi dan anak mudah
terserang demam. Infeksi pada kulit
kepala yang parah dapat
menimbulkan terbentuknya bengkak
kecil yang berisi cairan nanah.
Bahaya lain juga dapat menyebabkan
kekurangan zat besi dan anemia
(Hapsari, 2021).

Pemberantasan kutu kepala
(Pediculus humanus capitis) dapat
dilakukan dengan menggunakan
tangan, sisir serit, atau dengan
pemakaian insektisida  golongan
klorin (benzene heksa klorida) atau
permethrin, namun penggunaan
produk-produk kimia sintetik
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tersebut dapat menimbulkan efek
samping, dan tidak efektif bahkan
menimbulkan resistensi bila tidak
dilakukan dengan cermat (Virgianti
et al., 2016).

Penanggulangan Pediculus
humanus capitis dengan insektisida
alami dapat dilakukan dengan
senyawa flavonid, senyawa ini
adalah senyawa beracun yang dapat
mengganggu pencernaan parasit.
Selain senyawa flavonid, senyawa
alkaloid juga merupakan senyawa
yang beracun bagi organisme dan
dapat  menyebabkan kematian
Pediculus humanus capitis (Pratiwi &
Muderawan, 2016).

Salah satu tanaman vyang
memiliki kandungan flavonoid
adalah daun sirih hijau. Daun sirih
dimanfaatkan sebagai antisariawan,
antibatuk, astringent, antiseptic dan
insektisida. Kandungan kimia
tanaman sirih adalah saponin,
alkaloid, flavonoid, polifenol, dan
minyak astari (Noventi & Carolia,
2016).

KAJIAN PUSTAKA

Pediculus humanus capitis
atau yang dikenal dengan kutu
kepala merupakan ektoparasit yang
hidup pada kulit kepala manusia.
Pada suhu 5°C kutu dewasa dapat
bertahan hidup dengan tidak makan
selama sepuluh hari, sedangkan pada
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suhu 40°C semua ektoparasit dewasa
spesies Pediculus humanus capitis
akan mati. Tetapi telurnya masih
dapat hidup selama 15 menit pada
suhu 60°C. Pediculus humanus
capitis mudah ditularkan melalui
hubungan langsung antar individu
atau melalui benda-benda pribadi
yang digunakan secara bersama-
sama, seperti topi dan sisir (Maryanti
et al., 2018).

Daun sirih hijau (Piper betle
L.) mempunyai kandungan senyawa
kimia diantaranya vyaitu minyak
atsiri, saponin, polifenol, alkaloid
dan flavonoid (Sadiah et al., 2022).
Komponen utama daun sirih adalah
minyak atsiri yang berisi fenol dan

turunannya  seperti betelfenol
(kavibetol) dan kavikol. Daun
diketahui menghasilkan alkaloid

yang mempunyai sifat yang sama
dengan kokain. Minyak atsiri sekitar
0,8-1,8% terdiri dari kavikol,
betelfenol, eugenol, alil pirokatekin,
terpen, sineol, kariyofilen, kadinen
dan mentone. Minyak atsiri dapat
diperoleh lebih banyak pada daun

yang lebih muda (Pratiwi &
Muderawan, 2016).
Senyawa-senyawa seperti

sianida, saponin, tanin, flavonoid,
steroid, alkaloid dan minyak atsiri
diduga dapat berfungsi sebagai
insektisida (Aminah, 2019). Sabun
pada saponin dapat mencuci lapisan
lilin yang melindungi tubuh kutu
kepala dan menyebabkan kutu
kepala mati karena kekurangan
banyak cairan (Hatami et al., 2017).
Selain itu Alkaloid berupa garam
yang dapat mendegradasi membran
sel saluran pencernaan. Alkaloid
bekerja dengan cara masuk kedalam
dan merusak sel serta mengganggu

sistem kerja saraf  dengan
menghambat kerja enzim
asetilkolinesterase  (Amelia, E.

2019). Minyak atsiri dapat menjadi
racun kontak yang bekerja pada
permukaan tubuh dan sangat
berpengaruh terhadap kematian
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kutu kepala (Kristinawati et al.,
2018).

Kandungan senyawa pada daun
sirih  hijau dapat dimanfaatkan
sebagai pengobatan alami terhadap
kutu kepala dengan dimanfaatkan
sebagai salah satu produk herbal
yang dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari berupa
sampo. Sampo merupakan salah satu
bentuk produk perawatan rambut
yang paling umum digunakan untuk
membersihkan rambut dan kulit
kepala.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen sejati (true
eksperimental) dengan rancangan
Post Test Only Controlled Group
Design. Teknik pengambilan sampel
kutu kepala manusia (Pediculus
humanus capitis) yang dilakukan
bersifat Random (Probability) atau
secara acak.

Rancangan vyang digunakan
dalam  penelitian ini  adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 6 kelompok perlakuan yang
terdiri atas kontrol positif dengan
premethin 1%, control negatif
dengan aquadest, sampo ekstrak
daun sirih hijau (Piper betle L.)
dengan konsentrasi 15%, 20%, 25%
dan 30%.

Subjek penelitian pada
penelitian ini adalah kutu kepala
manusia (Pediculus humanus capitis)
yang diambil dari bebrapa orang
anak pengidap Pediculosis di Desa
Sesela Gunung Sari Lombok Barat.
Sampel pada penelitian ini adalah
kutu kepala manusia (Pediculus
humanus capitis).

Prinsip etika pada penelitian
ini adalah berbuat baik
(beneficence) serta tidak merugikan
(non-maleficience). Prinsip dasar ini
bertujuan untuk memberikan
manfaat yang semaksimal mungkin
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dan meminimalisasi kejadian atau
dampak yang dapat merugikan.

Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis kuantitatif
yang diambil dari data primer
dengan mengamati mortalitas kutu
kepala yang telah diberi perlakuan
dengan menghitung persentase
kematian kutu kepala pada masing-
masing dosis.

HASIL PENELITIAN

Analisis data dilakukan dengan
uji statistik dengan mengukur uji
normalitas menggunakan uji
Shapiro- Wilk atau menggunakan
kolmogrov-smirnov, kemudian
dilanjutkan  dengan uji non
parametrik kruskal wallis, serta uji
lanjut menggunakan man-whitney.

Tabel 1. Hasil Uji Karakteristik Sampo

Sampo Anti Kutu

Karakteristik F1 F3 Fa

Warna Kuning Hijau Tua Hijau Tua Hijau Tua
kehijauan

Wujud Cairan Kental Cairan Kental Cairan Kental Cairan Kental

Bau Aroma khas Aroma khas Aroma khas Aroma khas
daun sirih daun sirih daun sirih daun sirih

Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen

Tinggi busa 6,8 cm 6,9 cm 7 cm

pH 6,83 6,08 6,23

Pada tabel 1 didapatkan hasil
uji karakteristik Sampo Ekstrak Daun
Sirih Hijau (Piper betle L.) Terhadap
Mortalitas Kutu Kepala Manusia
(Pediculus humanus capitis). Pada
uji organoleptis (warna, wujud dan
bau) didapatkan hasil warna sediaan
F1 kuning kehijauan dan F2-F4
berwarna hijau tua. Wujud sediaan
F1-F4 didapatkan hasil sediaan

berupa cairan kental. Bau sediaan
F1-F4 didapatkan hasil bau aroma
khas daun sirih. Pada  uji
homogenitas sediaan F1-F4
didapatkan hasil yang homogen pada
setiap sediaan. Pada uji tinggi busa
didapatkan hasil F1 6,8 cm, F2 6,5
cm, F3 6,9 cm dan F4 7 cm. Pada uji
pH didapatkan hasil F1 6,83, F2 6,05,
F3 6,08 dan F4 6,23.

Tabel 2. Hasil Rata-rata Mortalitas Kutu Kepala

Mortalitas Kutu Kepala Rata-Rata
Perlakuan Replikasi Mortalitas
1 3 4 (%)
Kontrol Positif 100 100 100 100 100%
Kontrol Negatif 0 0 0 0%
P1 40 100 100 80 80%
P2 100 80 60 80 80%
P3 100 60 60 100 80%
P4 100 100 100 100 100%
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Berdasarkan hasil pengamatan
pada Sampo Ekstrak Daun Sirih Hijau
(Piper betle L.) Terhadap Mortalitas
Kutu Kepala Manusia (Pediculus
humanus capitis) didapatkan hasil
rata-rata mortalitas kutu kepala
pada kontrol positif dan P4
didapatkan hasil mortalitas 100%.

Pada kontrol negatif rata-rata
mortalitas kutu kepala didapatkan
hasilt 0% atau tidak terdapat
kematian pada kutu. Pada kelompok
P1, P2 dan P3 didapatkan hasil rata-
rata mortalitas kutu kepala adalah
80%.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Perlakuan P
Sampo 15% 0.161
Sampo 20% 0.683
Sampo 25% 0.024

Berdasarkan hasil uji
normalitas diperoleh nilai p-value
0.024 pada sampo 25% artinya nilai
p-value lebih kecil dari nilai a = 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
data yang didapatkan  tidak
terdistribusi  normal dan tidak
dilanjutkan untuk uji homogenitas.
Karena data yang diperoleh tidak

terdistribusi normal, maka data
tersebut dinyatakan tidak memenuhi
syarat untuk dilakukan uji statistik
One Way Anova. Maka uji
selanjutnya yang dilakukan adalah
uji non parametrik Kruskal-Wallis
pada tingkat kepercayaan 95 % P (a
0,05).

Tabel 4. Kruskal-Wallis

P

Mortalitas Kutu Kepala

0.008

Berdasarkan hasil uji statistik
pada diatas  diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0,008 artinya
diperoleh nilai probabilitas lebih
kecil dari nilai (sig<0,05) yang

artinya Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya sampo ekstrak daun sirih
hijau (Piper betle L.) memiliki efek
mortalitas pada kutu kepala
(Pediculus humanus capitis).

Tabel 5. Uji Man Whitney

Perlakuan Perlakuan P
Kontrol Positif Kontrol Negatif 0.001
Sampo 15% 0.250
Sampo 20% 0.139
Sampo 25% 0.228
Sampo 30% 1.000
Kontrol Negatif Sampo 15% 0.025
Sampo 20% 0.055
Sampo 25% 0.029
Sampo 30% 0.001
Sampo 15% Sampo 20% 0.743
Sampo 25% 0.956

Sampo 30%

0.131
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Sampo 20% Sampo 25% 0.784
Sampo 30% 0.139
Sampo 25% Sampo 30% 0.228

Berdasarkan tabel 5
didapatkan hasil nilai p-value
(sig>0.05) pada kelompok perlakuan
kontrol positif, sampo 15%, sampo

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan
pembuatan formulasi sampo,
pengujian karakteristik sampo dan
pengujian efektivitas sampo
terhadap mortalitas kutu kepala
manusia (Pediculus humanus
capitis). Pembuatan formulasi

sampo dimulai dari persiapan alat
dan bahan, penimbangan,
pencampuran sampai menjadi suatu
sediaan sampo.

Pengujian karakteristik sampo
terdiri dari uji organoleptis, uji
homogenitas, tinggi busa dan pH. Uji
organoleptis dilakukan untuk
mengetahui warna, wujud dan bau
dari sampo yang dibuat, hasil uji
organoleptis sediaan sampo
didapatkan sediaan sampo F1
berwarna kuning kehijauan, sediaan
sampo F2, F3 dan F4 berwarna hijau
tua. Perbedaan warna tersebut
disebabkan  karena  perbedaan
konsentrasi ekstrak pada sediaan
sampo, pada F1 konsentasi ekstrak
lebih sedikit dibandingkan dengan
F2, F3 dan F4. Wujud sediaan sampo
memiliki wujud cairan kental dan
tidak menggumpal. Sampo yang
diperoleh memiliki bau khas daun
sirih, sehingga tidak diperlukan
tambahan parfum sebagai penambah
aroma sediaan sampo.

Uji homogenitas bertujuan
untuk melihat ada atau tidaknya
partikel-partikel kasar pada sediaan
sampo. Hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa seluruh sediaan
sampo vyang dibuat homogen.
Berdasarkan warna yang dihasilkan
merata dan tidak adanya partikel-
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20%, sampo 25% dan sampo 30% yang
berarti tidak terdapat perbedaan
yang bermakna pada setiap
kelompok perlakuan tersebut.

partikel kasar selama pengamatan
dilakukan.

Uji tinggi busa dilakukan untuk
mengetahui kemampuan sampo
dalam membentuk busa. Hasil
pengukuran tinggi busa pada sediaan
sampo F1 6,8 cm, F2 6,5 cm, F3 6,9
cm dan F4 7 cm. Tinggi busa sampo
yang baik digunakan adalah 1,3-22
cm sehingga sediaan sampo yang
dibuat masih memenuhi persyaratan
tinggi busa.

Pengujian pH dilakukan untuk
mengetahui kisaran pH dari sediaan
sampo. pH merupakan suatu
indikator yang menunjukan sifat
basa atau asam dari sediaan sampo.
Pada pengukuran pH didapatkan
hasil F1 6,83, F2 6,05, F3 6,08 dan F4
6,23. Nilai pH yang didapatkan masih
termasuk dalam standar sampo
herbal. Pengukuran pH sampo herbal
hasil formulasi harus memenuhi
syarat yang telah ditetapkan SNI 06-

2692-1992, vyaitu berada pada
rentang 5,0-9,0. Pengukuran pH
dilakukan untuk memastikan

keamanan sampo agar sampo tidak
mengiritasi kulit kepala dan mata.
pH sampo memegang peranan
penting menjaga keseimbangan pH
kulit kepala (Surani, 2017).

Pada uji efektivitas sampo
dilakukan dengan mengamati waktu
kematian kutu selama 1 jam setelah
diberikan perlakuan. Berdasarkan
hasil tabel 2 terdapat pengaruh
pemberian sampo ekstrak daun sirih
hijau (Piper betle L.) terhadap
mortalitas kutu kepala manusia
(Pediculus humanus capitis). Setelah
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pemberian sampo dapat dilihat
bahwa terdapat kematian kutu mulai
dari 5 menit pertama dan 5 menit

kedua. Pada kelompok perlakuan
dengan pemberian sampo 15%,
sampo 20% dan sampo 25%

didapatkan hasil mortalitas kutu
mencapai 80% dan pada sampo 30%
didapatkan hasil 100%.

Berdasarkan hasil pengamatan
kondisi kutu kepala setelah 1 jam
perlakuan pada sampo konsentrasi
30% kutu kepala terlihat kaku, dan
apabila diberikan respon kutu tidak
terdapat pergerakan dengan total
kutu yang mati adalah 20 kutu.
Sedangkan pada sampo 15%, sampo
20% dan sampo 25% terdapat kutu
yang mati sejumlah 16 kutu pada
setiap kelompok perlakuan, dari
jumlah total kutu yang digunakan
pada setiap kelompok perlakuan
adalah 20 kutu. Pada kutu yang tidak
mati, apabila diberikan rangsangan
masih memberikan respon dengan

menggerakkan kaki apabila
disentuh.
Pada penelitian ini sebagai

kelompok perlakuan adalah sampo
konsentrasi 15%, 20%, 25% dan 30%.
Sebagai kontrol positif adalah
peditox yang memiliki kandungan
premethrin 1% yang termasuk dalam
golongan obat antiparasitik.
Permethrin bekerja dengan
menyerang  sistem saraf  kutu
sehingga kutu lumpuh dan akhirnya
mati. Kontrol negatif  pada
penelitian ini adalah aqudest yang
sebagai pembanding untuk melihat
kondisi kutu yang tidak dipengaruhi
oleh zat-zat antiparasitik.

Sediaan sampo dari ekstrak
daun sirih hijau dapat berpengaruh
terhadap mortalitas kutu karena
mengandung alkaloid, flavonoid,
saponin dan minyak atsiri.
Kandungan flavonoid dapat berperan
sebagai bioinsektisida pada parasit.
Flavonoid bekerja dengan cara
masuk ke dalam sistem pernafasan
parasit dengan berupa spirakel yang
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berada dipermukaan tubuh sehingga
menimbulkan kerusakan spirakel dan
menghambat sistem pernapasan
(Yuliana, et al. 2016). Saponin yang
terdapat pada sediaan sampo dapat
berfungsi untuk mencuci zat lilin
yang terdapat pada kutu rambut

manusia, zat lilin pada kutu
berfungsi sebagai pelindung
terhadap kehilangan kelembaban

yang tak terkendali. Apabila zat lilin
hilang dapat menyebabkan kutu
rambut kehilangan banyak cairan
yang dapat berdampak kematian
(Indawati et al., 2017).

Minyak atsiri dapat menjadi
racun kontak yang sangat
berpengaruh terhadap kematian
kutu rambut. Komponen terpenoid
pada minyak atsiri mempunyai berat
molekul yang sangat rendah sehingga
bisa beraksi secara mekanik yaitu
dengan menembus kutikula kutu
sampai ke trakea yang dapat
menyebabkan kutu kepala mati
lemas karena tidak bisa bernafas.
Keefektifan penggunaan minyak
atsiri ini dapat diakibatkan oleh
kombinasi efek langsung melalui
penyerapan di kutikula dan melalui
penyerapan tidak langsung dari
uapnya (Arrizgiyani, 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisa yang telah dilakukan
mengenai  Formulasi dan  Uji
Efektivitas Sampo Ekstrak Daun Sirih
Hijau (Piper betle L.) Terhadap

Mortalitas Kutu Kepala Manusia
(Pediculus humanus capitis).
Diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Formulasi Sampo Ekstrak Daun
Sirih Hijau (Piper betle L.)
efektif terhadap mortalitas Kutu
Kepala Manusia  (Pediculus
humanus capitis)

2. Konsentrasi sampo yang paling
efektif terhadap mortalitas Kutu
Kepala Manusia  (Pediculus
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humanus capitis) terdapat pada
sampo konsentrasi 30% dengan
tingkat mortalitas
membutuhkan waktu 5 menit
untuk membunuh kutu kepala.

100% dan
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